LAPORAN TUGAS AKHIR

FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEBIASAAN SARAPAN PAGI PADA SISWA SMP
NEGERI 29 PALEMBANG

APRILIA NATASYA
Nomor Induk Mahasiswa: : PO.71.31.1.23.051

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN GIZI
PROGRAM STUDI GIZI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa. Pada masa ini, remaja memiliki keinginan yang besar untuk
menemukan pola hidup yang paling sesuai dengan dirinya dan mendapat
pengakuan dari keluarga serta lingkungan (Samanhudi, 2021).

Sarapan merupakan kegiatan penting sebelum melakukan aktivitas
fisik setiap hari, kegiatan ini dilakukan mulai dari jam 06.00 pagi hari sampai
dengan pukul 09.00. Sarapan termasuk ke dalam salah satu dari 10 pesan gizi
seimbang dan dapat menyumbangkan seperempat dari kebutuhan gizi sehari
yaitu sekitar 400-500 kalori dengan 8-9 gram protein (Mardiana et al., 2025).

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan remaja sering
melewatkan sarapan pagi. Faktor-faktor tersebut antara lain keterbatasan waktu
karena harus berangkat lebih awal akibat jarak sekolah yang cukup jauh,
kebiasaan bangun kesiangan, serta kesibukan orang tua yang membuat mereka
tidak sempat menyiapkan sarapan di rumah. Selain itu, sebagian remaja juga
mengaku tidak memiliki selera makan pada pagi hari dan ada yang sengaja
tidak sarapan karena ingin menjaga atau menurunkan berat badan. Kondisi
tersebut menyebabkan remaja cenderung menunda makan hingga waktu siang
hari (Astuti et al., 2017).

Pentingnya sarapan pagi khususnya bagi anak sekolah adalah untuk
menunjang perkembangan, pertumbuhan, dan kesiapan dalam menghadapi
segala kegiatan di sekolah (Muhada et al., 2024). Sarapan itu penting untuk
dimulai dibiasakan dari usia dini. Tanpa disadari, sarapan sangatlah penting
bukan hanya untuk kebutuhan fisik tetapi juga mental, dimana sarapan
dilakukan bersama keluarga maka akan terjalin komunikasi yang baik untuk
memulai kegiatan yang baik (Suraya et al., 2019).

Di Indonesia, proporsi masyarakat yang belum membiasakan diri

untuk sarapan masih tergolong tinggi. Berdasarkan laporan Riskesdas tahun



2010, sekitar 16,9% - 50% anak usia sekolah belum terbiasa sarapan. Dari hasil
pengamatan terhadap konsumsi makanan pada 35.000 siswa sekolah dasar,
tercatat sebanyak 26,1% anak hanya mengonsumsi minuman saat sarapan, serta
44,6% anak memiliki asupan energi yang kurang dari 15% Angka Kecukupan
Gizi (Octaviani et al., 2020). Anak yang melewatkan sarapan pagi cenderung
dikaitkan dengan konsumsi yang berlebihan di siang dan malam hari sehingga
mengakibatkan terganggunya gizi. Sayangnya, sarapan pagi masih menjadi
suatu permasalahan pada anak-anak di Indonesia (Nuralisa et al., 2025).

Pada penilitian yang dilakukan di SMA N 8 kabupaten Muaro Jambi
didapatkan bahwa remaja mempunyai kebiasaan tidak sarapan lebih besar
(60%) dibandingkan mereka yang sarapan, frekuensi makan 65% remaja 3
kali/hari, mempunyai kebiasaan tidak mengkonsumsi makanan penghambat
penyerapan zat besi sebesar 72.2% lebih besar dari yang mengkonsumsinya,
mempunyai kebiasaan konsumsi sumber makanan peningkat serapan zat besi
sebesar 70% lebih besar dari yang tidak konsumsi, mempunyai kebiasaan
konsumsi makanan sumber protein baik hewani atau nabati sebesar 72.2%,
tidak punya pantangan makanan tertentu sebesar 73,9% dan tidak melakukan
diet tertentu sebesar 87,2%. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih banyak anak anak Sekolah Menengah Atas di Jambi yang
melewatkan sarapan pagi (Marvelia ef al., 2020).

Hasil penelitian Sidiartha et al., (2020) dilaporkan bahwa sebagian
besar anak memiliki kebiasaan sarapan yaitu sebanyak 139 anak (78,1%) dan
39 anak (21,9%) tidak memiliki kebiasaan sarapan. Prevalensi kebiasaan anak
dan remaja melewatkan sarapan pagi sebanyak 17% - 59% dan 31.2% pada
orang dewasa. Angka prevalensi tersebut mencerminkan pola perilaku yang
memerlukan perhatian lebih lanjut dari segi pendidikan kesehatan dan penyakit
(Haniah et al., 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara kebiasaan
sarapan yang didapatkan nilai p-value sebesar 0,002% dan mutu sarapan yang
didapatkan nilai p-value sebesar 0,025% dengan konsentrasi belajar siswa SMP

Negeri 29 Palembang. Sebagian besar siswa jarang memiliki kebiasaan sarapan



dan juga konsentrasi belajar yang kurang. Hal ini dapat berdampak pada hasil
belajar yang tidak maksimal dalam proses belajar. Pentingnya sarapan siswa
diharapkan untuk lebih rajin melakukan sarapan agar dapat meningkatkan
konsentrasi belajar. Berbagai menu sarapan yang sehat dapat dilengkapi
dengan buah-buahan, dalam penelitian ini siswa masih kurang dalam
mengkonsumsi buah (Lestari ef al., 2022).

Kebiasaan tidak sarapan pada anak dan remaja membawa dampak
negatif seperti menurunkan stamina dan kebugaran, serta mendorong remaja
Untuk mengonsumsi makanan yang tinggi kalori pada jam makan siang
sehingga meningkatkan risiko kegemukan (obesitas). Penelitian yang dilakukan
di Universitas Udayana menunjukkan adanya hubungan melewatkan sarapan
dengan kejadian overweight dan obesitas (Swari et al., 2022). Meskipun
demikian, ada beberapa faktor lain yang berperan dalam timbulnya obesitas,
seperti data pada penelitian siswa SMA di Palembang yaitu kebiasaan
konsumsi makanan cepat saji, besarnya uang saku, rendahnya aktivitas fisik
serta faktor genetik (Telisa et al., 2020).

Melewatkan sarapan memiliki dampak negatif terhadap kinerja
kognitif dan prestasi akademik pada remaja. Selain itu juga dapat
meningkatkan risiko kondisi kesehatan yang lebih serius seperti gangguan
kardiometabolik dan penyakit tidak menular lainnya seiring dengan
perkembangan remaja (Kasenda et al., 2024). Berbagai hasil penelitian
mengenai sarapan yang dilakukan sejak tahun 2002 hingga 2011 di Indonesia
menunjukkan kisaran 16.9—59% anak sekolah di berbagai kota besar tidak
sarapan dengan berbagai faktor penyebab (Niswah et al., 2014).

Berdasarkan  hasil  penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kebiasaan sarapan pagi pada siswa SMP Negeri 29
Palembang, diperlukan upaya intervensi yang terintegrasi untuk meningkatkan
kebiasaan sarapan pada siswa. Program yang dapat dilakukan antara lain
edukasi gizi melalui penyuluhan rutin untuk meningkatkan pengetahuan dan
membentuk sikap positif terhadap pentingnya sarapan, penyediaan atau

optimalisasi kantin sehat di sekolah, serta kerja sama dengan orang tua dalam



membiasakan sarapan sebelum berangkat sekolah. Selain itu, pihak sekolah
dapat membuat program “Gerakan Sarapan Pagi” atau kampanye sarapan sehat
untuk mendorong perubahan perilaku siswa secara berkelanjutan. Dengan
adanya program tersebut diharapkan kebiasaan sarapan siswa dapat meningkat
sehingga berdampak positif terhadap kesehatan dan konsentrasi belajar.

SMP Negeri 29 Palembang merupakan sekolah negeri terakreditasi
”A” yang berada di Kota Palembang, dan berlokasi di JI. RW. Monginsidi
No.87, Kel. Kalidoni, Kec. Kalidoni, Kota Palembang, Sumatera Selatan, Kode
pos 30118. SMP Negeri 29 ini didirikan pertama kali pada tahun 1984. Alasan
memilih sekolah ini karena siswa/i SMP Negeri 29 Palembang masih kurang
pengetahuan terhadap pentingnya sarapan pagi (Data siswa yang jarang
sarapan terdapat 60 responden 61,9% dibandingkan dengan siswa yang sering
sarapan terdapat 37 responden 38,1% jumlah respon reponden 97 siswa)
(Lestari et al., 2022).

Berdasarkan dari urain tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan Kebiasaan Sarapan Pagi pada Siswa

SMP Negeri 29 Palembang



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalahnya untuk mengetahui

Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan Kebiasaan Sarapan Pagi pada
Siswa SMP Negeri 29 Palembang.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Kebiasaan

Sarapan Pagi Pada Siswa SMP Negeri 29 Palembang.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui pengetahuan siswa tentang sarapan pagi pada Siswa SMP

Negeri 29 Palembang.

. Diketahui sikap siswa terhadap sarapan pagi pada Siswa SMP Negeri

29 Palembang

. Diketahui jarak tempuh dari rumah ke sekolah dengan kebiasaan

sarapan pagi Siswa SMP Negeri 29 Palembang.
Diketahui uang saku siswa dengan kebiasaan sarapan pagi Siswa SMP

Negeri 29 Palembang.

. Diketahui kantin sekolah dengan kebiasaan sarapan pagi Siswa SMP

Negeri 29 Palembang.
Diketahui kebiasaan sarapan pagi siswa SMP Negeri 29 Palembang.
Diketahui hubungan antara pengetahuan, sikap, jarak tempuh, uang

saku, kantin sekolah dengan kebiasaan sarapan pagi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang penulis lakukan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang

pentingnya sarapan pagi dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat

selama duduk dibangku kuliah sekaligus menambwah wawasan langsung.

2. Bagi Jurusan Gizi

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi atau

kepustakaan pada jurusan gizi politeknik kesehatan Palembang.



3. Bagi sekolah SMP Negeri 29 Palembang
Menjadi dasar pengetahuan untuk memberikan pengarahan dan
rekomendasi kepada siswa dan orang tua tentang pentingnya sarapan.
4. Bagi siswa/i SMP Negeri 29 Palembang
siswa mendapat motivasi untuk sarapan, meningkatkan
konsentrasi belajar, dan memahami pentingnya gizi untuk perkembangan

kesehatan dan prestasi belajar.
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